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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan perkawinan 

dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Hipotesis yang diajukan 

adalah terdapat hubungan positif antara kepuasan perkawinan dengan subjective 

well-being pada ibu yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 

subjek yang memiliki karakteristik sebagai ibu yang bekerja, berusia 20-40 tahun 

dan memiliki anak usia 0-18 tahun. Metode pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Kepuasan Perkawinan dan Skala Subjective Well-Being. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment (pearson 

correlation). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi rxy = 

0,638 dengan p=0,000 (p<0,01) menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kepuasan perkawinan dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja. 

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,407, hal ini berarti variabel kepuasan perkawinan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 40,7% terhadap subjective well-being 

Kata kunci: kepuasan perkawinan, subjective well being, ibu yang bekerja  
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Abstrack 

 

This study aims to determine the relationship between marital satisfaction and 

subjective well-being in working mothers. The hypothesis proposed is that there is 

a positive relationship between marital satisfaction and subjective well-being in 

working mothers. Subjects in this study amounted to 60 subjects who have the 

characteristics working mothers, age 20-40 tahun, who have children aged 0-18 

years. The data collection method in this study used a Subjective Well-Being Scale 

and Marital Satisfaction Scale. The data analysis technique used is product 

moment correlation (pearson correlation). Based on the results of data analysis, 

the correlation coefficient rxy =0,638, with p=0,000 (p<0,01)  shows that there is 

a positive relationship between subjective well-being marital satisfaction and 

subjective well-being in working mothers. The acceptance of hypothesis in this 

study showed the coefficient of determination (R
2
) in this study of 0407,  which 

variable the marital satisfaction contributed effectively by 40,7% to the subjective 

well-being. 
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